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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa karena atas rahmat dan karunia-Nya, kami dapat menyelesaikan program kreativitas mahasiswa yang berupa gagasan tertulis dengan judul “Diversifikasi Pangan dari Hama Hutan: Rayap Kayu Basah (Glyptotermes montanus Kemner) sebagai Alternatif Pangan Pascabencana.” Pemanfaatan hama perusak tanaman hutan tersebut akan menjadi salah satu inovasi jalan untuk penganekaragaman pangan pasca bencana yang akhir-akhir ini sering terjadi. Kandungan protein hewani hama tersebut sangat tinggi sehingga dapat menggantikan sumber protein hewani lainnya. Dengan terwujudnya diversifikasi pangan melalui hama hutan tersebut, penulis mengikutsertakan karya tulisnya dalam Program Kreativitas Mahasiswa bidang Gagasan Ilmiah yang diselenggarakan oleh Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi (DIKTI), Departemen Pendidikan Nasional tahun 2011.
Akhirnya, kami berharap gagasan ilmiah ini dapat bermanfaat bagi para pembaca, terutama untuk para korban bencana yang kesulitan mendapatkan bahan makanan yang mempunyai nilai gizi tinggi. Terlepas dari semua kesalahan dan kekurangan dalam pengembangan ide atau gagasan ini, kami berharap ada ide yang lebih kreatif, aktual, dan realistik lagi berkenaan dalam penyernpurnaan gagasan ilmiah kami. Kritik dan saran dari para pembaca akan kami terima dengan senang hati. Semoga Karya Tulis ini akan bermanfaat banyak nantinya bagi masyarakat luas, Bangsa dan Agama, khususnya bagi penulis pribadi. Amien.
Bogor, 21 Februari 2011

Penulis

DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL 
       i
LEMBAR PENGESAHAN  
       ii

KATA PENGANTAR 
      iii


DAFTAR ISI 

    iv

DAFTAR GAMBAR DAN TABEL

     v
RINGKASAN  

    vi
PENDAHULUAN
      1


Latar Belakang 

    1   


Tujuan

    2

Manfaat

    2

GAGASAN 
      2


Rayap Kayu Basah Glyptotermes montanus 

    4

Nilai Gizi Rayap Kayu Basah..........................................................

    5

Bencana Alam di Indonesia dan Penanganan 


Kekurangan Pangan.........................

     7

Konsumsi Rayap Kayu Basah di Daerah Pascabencana..................

     8

Pemanfaatan Rayap Kayu Basah sebagai Diversifikasi 

Pangan di Daerah Bencana.............

    10
      
KESIMPULAN
      12
DAFTAR PUSTAKA  ...........................................................................
      13
DAFTAR TABEL DAN GAMBAR
DAFTAR TABEL
Tabel 1.  Kandungan gizi beberapa jenis serangga...................................         6      
DAFTAR GAMBAR 
Gambar 1. Rayap kayu basah
      4
Gambar 2. Gunung meletus ......................................................... 
       7

Gambar 3. Rayap kayu basah
       9
Gambar 4. Biskuit rayap
       9

Gambar 5. Busung lapar pada balita
       9
RINGKASAN

Bencana alam yang sering terjadi di Indonesia akan memberikan akibat buruk bagi kelangsungan hidup manusia. Akibat buruk dari bencana alam dan tidak dapat dihindari adalah masalah distribusi pangan. Masalah pangan menjadi salah satu fokus utama pascabencana yang harus segera ditindaklanjuti. Distribusi makanan ke korban bencana alam sering mengalami kendala, karena itu dibutuhkan alternatif pangan lain yang mudah didapat dan tanpa mengeluarkan uang sama sekali. Pemanfaatan rayap kayu basah menjadi alternatif pangan di daerah pascabencana. Hal tersebut dilakukan karena selain rayap mudah didapat dan konsumsi yang mudah, ternyata beberapa rayap jenis Glyptotermes spp. dan Macrotermis spp. mengandung nutrisi yang diperlukan oleh tubuh. Rayap Glyptotermes montanus menjadi alternatif pangan di daerah pascebencana untuk mengatasi kekurangan gizi terutama bagi anak-anak bayi, lansia, dan ibu hamil. kandungan nutrisi tertinggi yang berupa protein hewani ini sangat cocok dikonsumsi oleh penderita penyakit kekurangan protein dan merupakan subtitusi makanan lain yang mengandung protein hewani. Selama distribusi bantuan pangan dari pemerintah dan donatur belum sampai di posko pengungsian, masyarakat dapat memanfaatkan rayap kayu basah sebagai alternatif makanan. Pengidentifikasian rayap oleh ahli rayap perlu dilakukan agar masyarakat tidak mengkonsumsi rayap sembarangan karena tidak semua ordo Isptera ini layak makan. Setelah diteliti oleh ahli rayap, masyarakat korban bencana alam dapat mencari rayap tersebut di tempat-tempat yang mudah ditemui terutama daerah hutan dan sekitar pohon. Konsumsi rayap pun dapat dilakukan dengan cara instan dan mudah. Rayap dapat dikonsumsi secara langsung, dimasak, dan disangrai. Alternatif lain adalah bantuan pangan dari pemerintah disarankan berupa produk olahan rayap. Olahan makanan tersebut dapat berupa biskuit, keripik, dan kue rayap. Untuk bantuan pangan dari pemerintah berupa olahan pangan rayap harus segera didistribusikan ke posko pengungsian karena produk olahan tersebut tidak bertahan lama. Produk halal dan bergizi pun menjdi pertimbangan utama yang tidak boleh disepelekan karena sebagian besar penduduk di Indonesia didominasi oleh masyarakat muslim. Usaha pemanfaatan pangan dari rayap kayu basah merupakan tujuan pemerintah Indonesia untuk program diversifikasi makanan bergizi di daerah pascabencana atau rawan bencana. Selain pemanfaatan rayap untuk meningkatkan gizi dan mengatasi defisiensi protein hewani, tujuan utama pemanfaatan tersebut adalah penganekaragaman pangan di Indonesia. Diversifikasi pangan tersebut memusatkan penggunaan rayap kayu basah berprotein tinggi sebagai subtitusi makanan berprotein hewani lainnya.  Diversifikasi pangan dengan hama hutan rayap juga merupakan alternatif pengendalian hama hutan secara fisik atau langsung dan usaha meggali potensi kearifan lokal daerah tertentu di Indonesia dengan mewujudkannya melalui produk olahan pangan. 
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